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ABTSRAK.   
Parameter penting yang harus diperhatikan dalam budidaya jamur king oyster (Pleurotus 
Eryngii) adalah suhu udara, kelembaban udara, konsentrasi CO2, dan intensitas cahaya. Untuk 
dapat tumbuh dengan baik, jamur king oyster memerlukan suhu udara 13-17⁰C. Suhu udara di 
indonesia rata rata 27⁰C sehingga sangat sulit untuk menumbuhkan jamur king oyster di 
indonesia tanpa pngontrollan kondisi lingkungan. Maka pada penelitian ini akan dibuat sebuah 
sistem pengontrollan serta monitoring suhu, kelembaban, dan kadar CO2 di ruangan budidaya 
jamur king oyster berbasis arduino mega. Sensor DHT11 dan MG-811 ditempatkan di ruangan 
budidaya jamur untuk mengukur suhu udara, kelembaban udara, dan kadar CO2. Sebuah AC 
dengan kapasitas 1 PK digunakan untuk menurunkan suhu ruangan, sebuah mist maker 12 
mata digunakan untuk melembabkan ruangan serta sebuah exhaust fan digunakan untuk 
membuang udara yang kaya akan CO2 keluar ruangan. Sistem yang sudah dibuat sudah mampu 
mengontrol kelembaban yang dibutuhkan untuk kebutuhan hidup jamur king oyster yaitu 
diangka 84-91%. Akan tetapi sistem yang dibuat belum mampu menurunkan suhu ruangan 
yang dibutuhkan untuk kebutuhan jamur King Oyster (yaitu 13⁰C sampai 17⁰C). Sistem yang 
dibuat hanya mampu menurunkan suhu ruangan sampai suhu 20,2⁰C. Konsentrasi CO2 dalam 
ruangan masih dalam kondisi yang sesuai untuk kebutuhan tumbuh jamur King Oyster yaitu 
dibawah 1000 ppm. 
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1. PENDAHULUAN  
Jamur tiram (Pleurotus sp) menempati urutan ketiga setelah jamur kancing dan 

jamur shiitake diantara jamur yang paling banyak dibudidayakan di dunia (Gyorfi dan 

Hajdu, 2007).  

Parameter penting yang perlu diperhatikan dalam budidaya jamur King Oyster 

(Pleurotus Eryngii) adalah suhu udara, kelembaban udara, konsentrasi CO2, dan 

intensitas cahaya (Kim dkk, 2019). Untuk dapat tumbuh dengan baik, jamur king oyster 

(Pleurotus Eryngii) memerlukan suhu udara 13-17⁰C (Moonmoon dkk., 2010) dengan 

kelembaban udara 85-95% (Peng dkk, 2000). Suhu udara di Indonesia pada tahun 2021 

berada di angka 27⁰C (BMKG, 2022). Dengan nilai suhu udara tersebut tentu akan sangat 

sulit membudidaya jamur king oyster secara meluas di Indonesia tanpa pengontrollan 

kondisi lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan membuat sebuah sistem 

“Rancang Bangun Monitoring Serta Pengontrol Suhu, Kelembaban, dan Kadar CO2 Pada 

Ruangan Budidaya Jamur King Oyster Berbasis Arduino Mega”. 
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2. METODE PENELITIAN  
Perancangan Hardware 

Pada Gambar 1 dapat dilihat diagram blok dari sistem  yang akan dibuat. Arduino 

Mega berfungsi sebagai mikrokontroler yang membaca masukan dari sensor DHT11, 

sensor MG-811, dan keypad serta mengatur komponen keluaran seperti LCD, relay, dan 

infrared. LCD berfungsi untuk menampilkan data suhu udara, kelembaban udara, serta 

kadar CO2 di dalam ruangan, Infrared berfungsi untuk mematikan dan menghidupkan 

AC, sedangkan relay berfungsi menyalakan dan mematikan mist maker 12 mata melalui 

kontaktor dan juga menghidupkan dan mematikan exhaust fan.  AC dengan kapasitas 1 

PK  berfungsi untuk menurunkan suhu ruangan. Ultrasonic mist maker berfungsi untuk 

mengubah air menjadi kabut air yang kemudian akan ditiup oleh blower dan dialirkan ke 

dalam ruangan sehingga dapat meningkatkan kelembaban ruangan. Exhaust fan 

berfungsi untuk mengeluarkan udara di dalam ruangan budidaya dan menggantinya 

dengan udara baru sehingga konsentrasi CO2 di dalam ruangan budidaya dapat 

berkurang. 

 
Gambar 1. Diagram blok rangkaian alat kontrol 

 

Ruangan Budidaya Jamur 

Pada Gambar 2 dapat dilihat ukuran dari ruangan budidaya jamur, ukuran dari 

ruangan budidaya yaitu 4 meter x 2,5 meter. 

 
Gambar 2. Ruangan Budidaya Jamur King Oyster (terlihat dari atas) 
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Perancangan software 

Pada gambar 3, dapat dilihat diagram alir dari program yang dibuat. Suhu batas 

bawah dan suhu batas atas disetting 13-17⁰C, Kelembaban batas bawah dan kelembahan 

batas atas disetting 85-90%, sedangkan CO2 batas bawah dan CO2 batas atas disetting 

500-1000 ppm. Dengan pengaturan yang seperti itu, AC akan menyala pada suhu udara 

diatas 17⁰C dan akan mati pada suhu 13⁰C, mist maker 12 mata akan menyala pada saat 

kelembaban udara dibawan 85% dan akan mati pada saat kelembaban udara diatas 90%, 

serta exhaust fan akan menyala pada saat kadar CO2 di dalam ruangan diatas 1000 ppm 

dan akan mati pada saat kadar CO2 di dalam ruangan dibawah 500 ppm. 

 

 
 

Gambar 3. Diagram alir program 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil Perancangan Hardware 

Hasil perancangan unit kontroller dapat dilihat pada Gambar 4. Sedangkan pada 

Gambar 5 dapat dilihat AC serta Mist Maker 12 mata yang sudah terpasang di dalam 

ruangan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Hasil  perancangan unit kontroller 

 

 

 
Gambar 5. AC serta Mist Maker 12 mata yang sudah terpasang 

 
Hasil Pengujian Hardware 

Hasil pengujian system secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 7. Dapat 

dilihat pada Gambar 7 (a) Suhu lingkungan terendah yang didapatkan yaitu 20,2 °C, 

sedangkan suhu untuk budidaya jamur King Oyster berkisar antara 13°C- 17°C. hal ini 

disebabkan karena AC yang digunakan belum mampu untuk mendinginkan ruangan 

budidaya sehingga dibutuhkan AC dengan kapasitas yang lebih besar untuk mampu 

mendinginkan ruangan sesuai dengan suhu yang diinginkan. 

Kelembaban relatif lingkungan berkisar antara 84-91%, sedangkan kebutuhan 

kelembaban untuk budidaya jamur King Oyster yaitu sekitar 80%- 95%. Dengan 

T
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demikian maka kelembaban yang dibutuhkan untuk budidaya jamur King Oyster sudah 

terpenuhi. 

Konsentrasi CO2 dalam lingkungan budidaya berkisar antara 383-429 ppm, dan 

rentang konsentrasi CO2  masih dalam kisaran yang diinginkan yaitu dibawah 1000 ppm. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 7. Grafik hasil pengujian system secara keseluruhan 
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4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan beberapa kesimpulan yaitu:  

1. Sistem yang sudah dibuat sudah mampu mengontrol kelembaban yang 

dibutuhkan untuk kebutuhan hidup jamur King Oyster yaitu diangka 84-91 % 

2. Sistem yang dibuat belum mampu menurunkan suhu ruangan yang dibutuhkan 

untuk kebutuhan jamur King Oyster (yaitu 13⁰C sampai 17⁰C). Sistem yang dibuat 

hanya mampu menurunkan suhu ruangan sampai suhu 20,2⁰C. Dibutuhkan AC 

dengan kapasistas yang lebih besar untuk mendapatkan suhu yang diharapkan. 

3. Konsentrasi CO2 dalam ruangan masih dalam kondisi yang sesuai untuk 

kebutuhan tumbuh jamur King Oyster yaitu dibawah 1000 ppm 
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